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Abstrak 

Akhir tahun 2019 seluruh negara dikejutkan dengan adanya wabah virus yang 

penyebarannya begitu pesat termasuk negara Indonesia. Pandemi COVID-19 

bukan hanya berpengaruh terhadap ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan 

wisata namun juga berpengaruh pada proses penegakan hukum. Merespon adanya 

pandemi COVID-19, Mahkamah Agung sebagai pelaku kekuasaan kehakiman 

telah mengeluarkan Peraturan Mahkamah Agung No.4 Tahun 2020 Tentang 

Administrasi dan Persidangan Perkara Pidana di Pengadilan Secara Elektronik. 

Persidangan secara elektronik bukanlah suatu hal yang baru, karena di Indonesia 

sendiri persidangan secara elektronik telah diterapkan jauh sebelum adanya 

pandemi COVID-19 yang diatur melalui Peraturan Mahkamah Agung No. 1 

Tahun 2019 tentang  Administrasi Perkara dan Persidangan di Pengadilan secara 

elektronik. Namun Perma ini hanya berlaku untuk persidangan perdata, perdata 

agama, tata usaha militer, dan tata usaha negara. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan persidangan perkara pidana secara 

elektronik di Pengadilan Negeri Tanjungpinang dan apa saja kendala yang 

dihadapi pada saat pelaksanaan persidangan perkara pidana secara elektronik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan menggunakan 

sifat analisis preskriftip. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan 

persidangan perkara pidana secara elektronik di Pengadilan Negeri tanjungpinang 

sudah berjalan sesuai dengan PERMA No. 4 Tahun 2020,  namun ada beberapa 

kendala yang dihadapi seperti jaringan internet yang tidak stabil, audio dan 

penampilan dalam layar monitor kurang jelas serta listrik yang tiba-tiba padam. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pelaksanaan persidangan perkara pidana 

secara elektronik merupakan satu-satunya cara agar pencari keadilan mendapatkan 

keadilan ditengah bahayanya wabah COVID-19, namun perlu diperhatikan pula 

terkait regulasi persidangan pidana secara elektronik mengingat KUHAP belum 

mengatur persidangan perkara pidana secara elektronik hal ini perlu diperhatikan 

agar tidak menimbulkan masalah di masa mendatang. 
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Abstract 

 

At the end of 2019, all countries were stunned by a rapidly spreading virus 

outbreak, including Indonesia. The COVID-19 pandemic not only affects the 

economy, society, culture, education, and tourism, but also affects the law 

enforcement process. In response to the COVID-19 pandemic, the Supreme Court 

as perpetrators of judicial power issued Supreme Court Regulation No. 4, 2020 

regarding the Management and Trial of Criminal Cases. court proceedings by 

electronic means. Electronic adjudication is not a new thing, as in Indonesia 

itself, e-trials were practiced long before the COVID-19 pandemic was regulated 

through the Digital Statute of the Supreme Court. 1 in 2019 related to Electronic 

case management and trial in Courts. However, this provision applies only to 

civil, religious, military and administrative trials. The purpose of this study is to 

understand the implementation of the trial of criminal cases by electronic method 

at Tanjungpinang District Court and the problems encountered in the process of 

conducting the trial of criminal cases by means of electronic means. Electronic 

like. The research method used is legal empirical using the nature of descriptive 

analysis. As a result of this study, the implementation of electronic criminal case 

trial at Tanjungpinang District Court was operated under PERMA No. 4 2020, 

but there are some obstacles to face, such as unstable internet, less clear sound 

and picture on the control screen, and sudden power failure. The conclusion of 

this study is that conducting electronic criminal trials is the only way for justice 

seekers to get justice amid the risks of the COVID-19 outbreak, but it is also 

important to keep in mind the regulation of criminal justice. electronic 

determination. The criminal trial considers that the Criminal Procedure Code has 

not yet provided for the trial of electronic criminal cases so as not to cause 

problems later. 
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